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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, sepala puji bag Allah Yang Maha Suci dan Maha
Luhur, Puji syukur penulis panjatkan karena masih diberikan kesempatan
dan kemampuan dan menyusun buku ajar, Semoga Allah akan menjadikan
buku ini sebagai sumber kemanfaalan bagi pembacanya. Shalawat dan
salam semoga tetap tereurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW,
Semoga kita semua akan mendapatkan syafaat beliau di vaumil mahsyar.
Beliaulah hamba yang dikehendaki sebagai pemimpin sekaligus penutup
para nabi.

Buku ini berisi tenitang konsep-konsep dalam ekelogi flora, yaitu suatn
cabang ilmu hiologi yang khusus mengkaji tentang, p::rla-pr:sla'huhungan
diantara masyarakat tumbuhan dengan sesamanya dan dengan lingkungan
tak hidup di sekitarnya. Pembahasan dalam buku ini diawali dengan
paparan beberapa hasil penelitian vang berhubungan dengan topik baha;n.
Langkah tersebut adalah upaya mengenalkan permasalahan-permasalahan
dalam kajian ekologi flora agar pembaca timbul rasa keingintahuan (ruriosity)
ll!‘ll'l.l]-.'. r_nvmbahm lebilv dalam. Pembahasan topik dilakukan secara gradu;'tl
dimulai dari hj_'l| yang, sederhana menuju kepada vang lebih rumit. Akhir
pumlba‘l-uas-:.an disediakan butir-butir latihan yang membangun keterampilan
i et e e e W/ 0TS} S el

! . pembaca diharapkan memiliki keterampilan yang

En‘h_ dalam menjalin hubungan pasitif dengan masyarakat tumbuhan di
umi. :
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embangan HOTSs mengarah kepada usaha dalam meningkatka

Peng Kemampuan tersebutadalah satu diantar, empy
2

ampuan berpikir kritis. bt
Ilzrr;lpetgnsi yang harus dimiliki oleh generasi di abad 21. Empat kompetensi

tersebut adalah critical thinking and problem solving, crea.ﬁ?’if}/ and z'nnoz'ntion,
conumunication dan collaboration. Critical thinking (berpikir kritis) berfujuan
agar seseorang mampu memecahkan berbagal.permasalaban konteksty,
menggunakan logika-logika yang kritis dan rasional. Selanjutnya creatizyity
(kreativitas) mendorong siswa untuk kreatif menemukan beragam solus
merancang strategi baru, atau menemukan cara-cara yang tidak laziny
digunakan sebelumnya. Komponen collaboration (kerjasama) memfasilitag;
siswa untuk memiliki kemampuan bekerja dalam tim, toleran, memaham;
perbedaan, mampu untuk hidup bersama untuk mencapai suatu tujuan,
Terakhir yaitu communication (kemampuan berkomunikasi) memfasilitas;
siswa untuk mampu berkomunikasi secara luas, kemampuan menangkap
gagasan/informasi, kemampuan menginterpretasikan suatu informasi, dan
kemampuan berargumen dalam arti luas.

Besar harapan penulis, agar buku ini banyak memberikan manfaat
positif bagi para pembaca khususnya mahasiswa calon guru pendidikan
biologi atau IPA. Sehingga mampu membekali diri dan siswanva dalam
membangun sikap peduli terhadap lingkungan tumbuh-tumbuhan.
Penulis menyadari benar bahwa masih banyak kekurangan baik dari segi
penyusunan maupun materi yang disajikan dalam buku ini. Kritik dan saran
yang konstruktif selalu penulis harapkan demi perbaikan penulisan di masa
yang akan datang.

Penulis
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